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Abstract

Job stress can result in an imbalance in the psychological and physical condition of a worker. Job stress
on farmers can occur due to heavy work, long working hours, exposure of farmers to pesticides and
nicotine. Farmers who have the risk of job stress will need support from the family. The purpose of this
study was to determine the relationship between family social support and job stress on tobacco farmers
in Kalisat District, Jember Regency. This study uses a cross-sectional design with sampling techniques
using cluster sampling and proportional sampling with a sample size of 91 (Cl: 90%). The measuring
instruments used were job stress and family support questionnaires (Cronbach's Alpha 0.937; 0.793).
This research has been declared to have passed the health research ethics feasibility test. The results
of this study indicate that the job stress experienced by farmers obtains the results of the middle score
of 47(45-49) included in the low category, while the family social support is obtained in the middle value
75(73-76) include in the very high category. The results of the analysis using the Spearman test obtained
a p-value of 0.174 (p> 0.05), there was no relationship between family social support and work stress on
tobacco farmers in Kalisat District, Jember Regency. There’s no relationship between this research and
bivariate analysis, but the results of the analysis of the two variables are in accordance with the theory,
if family social support is high, then work stress is low.
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Abstrak

Stres kerja dapat mengakibatkan adanya ketidakseimbangan kondisi psikis serta fisik seorang pekerja.
Stres kerja pada petani dapat terjadi karena pekerjaan berat, lama waktu bekerja, terpaparnya petani
dengan pestisida dan nikotin. Petani yang memiliki risiko mengalami stres kerja akan membutuhkan
dukungan dari keluarga. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial
keluarga dengan stres kerja pada petani tembakau di Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember. Penelitian
ini menggunakan desain cross- sectional dengan teknik pengambilan sampel menggunakan cluster
sampling dan proportional sampling dengan besar sampel 91 (CI=90%). Alat ukur yang digunakan yaitu
kuesioner stres kerja dan dukungan keluarga (Cronbach’s Alpha 0,937; 0,793). Penelitian ini telah
dinyatakan lulus uji kelaikan etik penelitian kesehatan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa stres
kerja yang dialami oleh petani memperoleh hasil nilai tengah 47(45-49) yang termasuk dalam kategori
rendah, sedangkan dukungan sosial keluarga diperoleh nilai tengah 75(73-76) yang termasuk dalam
kategori sangat tinggi. Hasil analisis dengan uji Spearman didapatkan nilai p-value sebesar 0,174
(p>0,05) yaitu tidak ada hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan stres kerja pada petani
tembakau di Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember. Penelitian ini secara analisis bivariat tidak terdapat
hubungan, tetapi hasil analisis kedua variabel sesuai dengan teori yaitu apabila dukungan sosial
keluarga tinggi, maka stres kerja rendah.

Kata Kunci: Dukungan Sosial Keluarga, Stres Kerja, Petani Tembakau
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Pendahuluan

Indonesia menempati peringkat kelima di
dunia penghasil tembakau terbesar yaitu
sebesar 226.704 ton pada tahun 2011 [1]. Data
yang didapatkan melalui Komunitas Kretek pada
tahun 2015, jumlah keseluruhan petani
tembakau di Indonesia sebanyak 527.688 orang,
di Jawa Timur terdapat 301.847 orang yang
merupakan daerah penghasil tembakau
terbanyak di Indonesia. Indonesia termasuk
dalam tujuh negara penghasil daun tembakau di
dunia yang melibatkan banyak petani baik
sebagai penanam penuh waktu ataupun paruh
waktu [2].

Pada tahun 2015 sampai 2017, tanaman
tembakau yang ditanam atau diproduksi di
perkebunan rakyat setiap tahun mengalami
peningkatan [3]. Banyaknnya lahan pertanian
yang didominasi oleh tanaman tembakau,
tentunya juga banyak permasalahan yang
dihadapi oleh petani terkait lahan pertanian yang
sedang dikelola. Ada beberapa hal yang menjadi
permasalahan bagi petani, diantaranya yaitu
perubahan cuaca, perubahan harga, hama
tanaman, turunnya pembelian, adanya modal
usaha yang besar, lama waktu bekerja,
terpaparnya petani dengan pestisida dan nikotin,
serta petani berisiko mengalami masalah
kesehatan akibat terpapar tembakau setiap hari.
Beberapa permasalahan tersebut dapat
menimbulkan risiko terjadinya stres pada petani.

Stres merupakan suatu perasaan ragu
terhadap kemampuan diri sendiri untuk
mengatasi suatu hal yang sedang dialaminya [4].
Stres dapat terjadi akibat adanya stresor.
Seseorang terkadang merasa tidak mampu,
tidak nyaman, bosan, bahkan dapat merasa
tertekan dalam melakukan pekerjaan.
Seseorang yang mengalami gejala tersebut
sebenarnya sedang mengalami stres kerja.

Stres kerja merupakan suatu keadaan
ketegangan yang menciptakan  adanya
ketidakseimbangan psikis serta fisik yang
mempengaruhi proses berfikir, emosi, dan
kondisi seorang pekerja. Stres kerja juga dapat
diartikan dengan stres psikologis dengan semua
jenis kekuatan fisik, mental, sosial serta tekanan
yang dihasilkan dalam melakukan pekerjaan [5].

Setiap orang dapat mengalami stres yang
dapat mengganggu kehidupan sehari-hari,
termasuk dalam melakukan pekerjaan [6]. Stres
kerja salah satunya dapat dipengaruhi oleh
dukungan sosial [7]. Dukungan sosial
merupakan fungsi dari ungkapan perilaku
suportif yang diberikan oleh orang yang
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dianggap bermakna bagi individu yang
menerimanya [8].

Dukungan sosial juga merupakan bentuk
pemberian perasaan nyaman secara psikologis
maupun fisik saat seseorang mendapatkan
berbagai tekanan. Petani yang mengalami
tekanan akibat pekerjaan dan memiliki dukungan
sosial yang rendah akan menyebabkan petani
mengalami ketegangan dalam pekerjaan, stres,
masalah kesehatan mental serta depresi [9].

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan, Kecamatan Kalisat memiliki 12 desa
dengan jumlah masyarakat yang bekerja pada
sektor pertanian berjumlah 20.040 jiwa dan
populasi petani tembakau tidak diketahui
jumlahnya. Masyarakat mayoritas bekerja
sebagai petani tembakau saat musim tembakau.
Tanaman tembakau hanya ditanam saat musim
kemarau.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka peneliti tertarik untuk mengetahui apakah
ada hubungan antara dukungan sosial keluarga
dengan stres kerja pada petani tembakau di
Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember.

Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis
penelitian korelasional dengan pendekatan
cross- sectional. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua masyarakat yang bekerja
sebagai petani tembakau yang jumlahnya tidak
diketahui, yang terdapat pada 6 desa di
Kecamatan Kalisat yaitu Desa Gambiran, Desa
Patempuran, Desa Plalangan, Desa Sukoreno,
Desa Sumberkalong dan Desa
Sumberketempa. Teknik sampling
menggunakan teknik cluster sampling dan
proportional sampling yaitu dengan jumlah
sampel 91 responden dengan kriteria inklusi
yaitu bekerja sebagai petani tembakau penuh
waktu, bekerja pada lahan milik orang lain
(buruh petani tembakau), tinggal dengan
keluarga dan bersedia menjadi responden.

Alat pengumpulan data menggunakan
kuesioner stres kerja yang telah dilakukan uiji
reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha 0,973 yang
terdiri dari 18 pertanyaan dan kuesioner
dukungan keluarga dengan Cronbach’s Alpha
0,793 yang terdiri dari 24 pertanyaan, kedua
kuesioner menggunakan skala likert. Data
dianalisis menggunakan uji Spearman untuk
mengetahui hubungan dua variabel. Data
penelitian diambil dengan menghormati harkat
dan martabat subjek penelitian menggunakan
lembar persetujuan penelitian (informed consent),
lulus uji kelaikan etik penelitian kesehatan oleh
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Komite Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) dari
Fakultas Kedokteran Gigi (FKG) Universitas
Jember dengan nomor sertifikat uji etik No.
311/UN25.8/KEPK/DL/2019, menghormati
privasi atau kerahasiaan responden,
memperhatikan keadilan serta kemanfaatan
terhadap responden. Hipotesis dalam penelitian
ini yaitu Ha diterima yang artinya ada hubungan
antara dukungan sosial terhadap stres kerja pada
petani tembakau di Kecamatan Kalisat. Ha
diterima apabila p value < 0,05.

Hasil Penelitian

Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden pada
Petani Tembakau di Kecamatan Kalisat
Kabupaten Jember (Februari 2019,

n=91)
Karakterisrik Frekuensi Persentas
Responden e
(%)
ey s s
+11,880
Jenis Kelamin
Laki-laki 47 51,6
Perempuan 44 48,4
Pendidikan
SD/Tidak 62 68,1
sekolah
SMP/MTs 12 13,2
SMA//IMAN 17 18,7
Penghasilan
<2.000.000 74 81,3
>2.000.000 17 18,7
Peran dalam
Keluarga
Kepala 44 48,4
keluarga
Istri 44 48,4
Anak 3 3,3
Jumlah
Anggota
Keluarga
<4orang 71 78,0
>4 orang 20 22,0

*SD=Standar Deviasi
Sumber: Data Primer, Februari 2019

Dukungan Sosial Keluarga

Tabel 2. Distribusi Responden Menurut Indikator
Dukungan Sosial Keluarga pada
Petani Tembakau di Kecamatan
Kalisat Kabupaten Jember (Februari
2019, n=91)
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Variabel Indikator

Dukungan Sosial Mean SDt:\r,li(jgi
Keluarga
Dukungan Emosional 18,96 +0,893
Dukungan Instrumental 20,43 +1,275
Dukungan Informasi 18,34 10,957

Dukungan Penghargaan 16,86 10,659

Sumber: Data Primer, Februari 2019

Tabel 3. Distribusi Responden Menurut
Dukungan Sosial Keluarga pada
Petani Tembakau di Kecamatan
Kalisat Kabupaten Jember (Februari

2019, n=91)
Variabel Median (P2s-Prs)
Dukungan Sosial
Keluarga 75,00 (73,00-76,00)

Sumber: Data Primer, Februari 2019

Stres Kerja

Tabel 4. Distribusi Responden Menurut Indikator
Stres Kerja pada Petani Tembakau di
Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember
(Februari 2019, n=91)

Variabel Indikator Mean Standar
Stres Kerja Deviasi
Gejala Fisiologis 20,43 12,522
Gejala Psikologis 14,91 11,768
Gejala Perilaku 11,85 +1,219

Sumber: Data Primer, Februari 2019

Tabel 5. Distribusi Responden Menurut Stres
Kerja Pada Petani Tembakau di
Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember
(Februari 2019, n=91)

Variabel Median (P2s-P7s)

Stres Kerja 47,00 (45,00-49,00)

Sumber: Data Primer, Februari 2019

Dukungan Sosial Keluarga dengan Stres

Kerja

Tabel 6. Hubungan Dukungan Sosial Keluarga
dengan Stres Kerja Pada Petani
Tembakau di Kecamatan Kalisat
Kabupaten Jember (Februari 2019,

n=91)
Dukungan Sosial Keluarga
R p-value
Stres Kerja 0,144 0,174

Sumber: Data Primer, Februari 2019
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Pembahasan
Karakteristik Responden

Rata-rata umur petani tembakau di
Kecamatan Kalisat adalah 45 tahun. Hal ini
sesuai dengan analisis kebijakan pertanian
Indonesia yaitu petani sebagian besar memiliki
umur pada kisaran 45-54 tahun yang merupakan
ujung usia produktif [10]. Semakin bertambah
usia maka individu akan semakin bersikap positif
dalam melaksanakan suatu pekerjaan seperti
perilaku, pengalaman, serta komitmen untuk
menjaga kualitas kerjanya [11].

Petani tembakau lebih banyak yang berjenis
kelamin laki (51,6%) yaitu sebanyak 47 orang.
Banyaknya laki-laki yang bekerja disebabkan
karena pengambilan keputusan yang berkaitan
dengan aktivitas produktif didominasi oleh laki-
laki [12].

Tingkat pendidikan responden sebagian
besar diperoleh petani tembakau dengan
pendidikan terakhir Sekolah Dasar (SD) dan tidak
bersekolah yaitu sebanyak 62 orang (68,1%).
Pendidikan dapat menggambarkan tingkat
pengetahuan dan kemampuan petani dalam
segala hal, seperti peningkatan pengetahuan,
keterampilan, serta perubahan sikap pada petani
[13]. Peneliti berasumsi bahwa tingkat pendidikan
belum sepenuhnya dapat mempengaruhi stres
kerja pada petani tembakau karena terdapat
faktor-faktor lain seperti usia, pengalaman, serta
beban tanggungan keluarga yang dapat
berpengaruh terhadap stres kerja pada petani
tembakau.

Mayoritas petani tembakau memiliki
penghasilan perbulan dibawah Rp. 2.000.000,
yaitu sebanyak 74 orang (81,3%). Penghasilan
petani per tahun termasuk dalam kategori yang
sangat rendah [14]. Penghasilan yang
didapatkan oleh petani digunakan sebagai
indikator penting, karena penghasilan tersebut
merupakan sumber utama dalam mencukupi
kebutuhan sehari-hari pada petani. Tuntutan
pemenuhan kebutuhan tentunya membuat
petani harus bekerja dengan giat, kebutuhan
ekonomi juga mempengaruhi aspek kehidupan
petani termasuk tingkat penghasilan petani [15].
Peneliti berasumsi bahwa tingkat penghasilan
yang diperoleh oleh petani dapat mempengaruhi
stres kerja pada petani tembakau karena para
petani harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan
ekonomi keluarganya.

Sebagian besar petani tembakau di
Kecamatan Kalisat memiliki anggota keluarga
kurang dari atau sama dengan 4 orang yang
tinggal bersama, yaitu sebanyak 71 petani
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tembakau (78,0%). Rata-rata petani memiliki
jumlah anggota keluarga sebanyak 4 orang.
Jumlah anggota keluarga berpengaruh terhadap
jumlah tanggungan keluarga. Jumlah
tanggungan keluarga yang besar dapat menjadi
salah satu faktor petani harus bekerja lebih giat
lagi, apalagi jika anggota keluarga masih berusia
non-produktif [16]. Jumlah anggota keluarga juga
berpengaruh terhadap pemberian dukungan
kepada petani tembakau, karena dukungan
keluarga dapat berupa melakukan aktivitas
bersama untuk pengalihan masalah dan untuk
mengurangi stres [17].

Dukungan Sosial Keluarga pada Petani
Tembakau di Kecamatan Kalisat Kabupaten
Jember

Hasil analisis univariat menunjukkan
bahwa hasil rata-rata dukungan sosial keluarga
pada petani tembakau di Kecamatan Kalisat
memperoleh nilai 75 dari nilai minimal 18 dan
nilai maksimal 90. Nilai rata-rata tersebut
termasuk dalam kategori sangat tinggi. Pada
penjabaran indikator dukungan sosial keluarga,
didapatkan hasil bahwa responden lebih banyak
mendapatkan dukungan instrumental dari
keluarga. Bentuk dari dukungan instrumental
dapat mengurangi kecemasan, beban
pekerjaan, serta meringankan semua pekerjaan
yang dihadapi sehingga petani tembakau tidak
merasa tertekan saat mengalami stres kerja.

Petani mendapatkan dukungan
lingkungan sosial budaya yang termasuk dalam
kategori rendah [18]. Dukungan tersebut terdiri
dari dukungan kearifan lokal, dukungan tokoh
masyarakat serta dukungan kelompok tani.
Dukungan sosial keluarga dapat berupa interaksi
dan dukungan sosial yang berlangsung dalam
lingkup internal, seperti dukungan yang
diperoleh dari suami, istri, anak, saudara
kandung, orang tua, serta anggota keluarga
lainnya [19]. Adanya dukungan sosial keluarga
dapat menghasilkan solusi yang lebih baik untuk
masalah yang terjadi dalam pekerjaan, serta
membuat pekerjaan yang dilakukan menjadi
lebih produktif dan menyenangkan [20].

Pada penelitian yang telah dilakukan,
sebagian besar petani tembakau mendapatkan
dukungan sosial keluarga yang termasuk dalam
kategori sangat tinggi. Hal ini disebabkan oleh
tugas keluarga yaitu memberikan motivasi
kepada anggota keluarga lain, baik dalam
keadaan suka maupun duka. Petani tembakau
mendapatkan dukungan dari keluarga terhadap
pekerjaan yang dilakukan. Dukungan tersebut
dapat berpengaruh terhadap kinerja petani
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tembakau dalam melakukan pekerjaan. Semakin
tinggi dukungan yang diberikan oleh keluarga,
maka semangat petani tembakau untuk bekerja
juga akan meningkat.

Stres Kerja pada Petani Tembakau di
Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember

Hasil analisis univariat  menunjukkan
bahwa hasil rata-rata stres kerja pada petani
tembakau di Kecamatan Kalisat memperoleh
nilai 47 dari nilai minimal 24 dan nilai maksimal
96. Nilai rata-rata tersebut termasuk dalam
kategori rendah. Hal ini membuktikan bahwa
kemampuan koping pada petani tembakau
cukup baik. Pada penjabaran indikator stres
kerja, petani tembakau sebagian besar
mengalami stres kerja dengan gejala fisiologis.
Gejala fisiologis yang sering dialami oleh
responden meliputi sakit kepala, gangguan pada
perut, gangguan pernafasan serta kelelahan
fisik.

Petani yang mengalami stres sebagian
besar termasuk dalam kategori stres berat dan
sisanya mengalami stres ringan [21]. Stres
merupakan gangguan yang menyebabkan
tekanan dan ketegangan tidak menyenangkan
yang berasal dari luar diri individu [22]. Stres
kerja juga dapat dikatakan sebagai stres
psikologis dengan semua jenis kekuatan fisik,
mental, sosial serta tekanan yang dihasilkan
dalam melakukan pekerjaan [5].

Pada penelitian yang telah dilakukan,
sebagian besar petani tembakau mengalami
stres kerja yang termasuk dalam kategori
rendah. Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, salah satunya yaitu pengalaman. Petani
tembakau menyatakan bahwa semakin lama
masa kerja yang telah dilewati maka semakin
terbiasa petani tersebut terhadap faktor-faktor
yang mungkin akan menyebabkan stres kerja.
Pada penelitian ini, para petani tembakau rata-
rata sudah berada pada ujung usia produktif
yang artinya petani tersebut telah lama
melakukan pekerjaan sebagai petani.

Hubungan Dukungan Sosial Keluarga
dengan Stres Kerja pada Petani Tembakau di
Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember
Penelitian ini mendapatkan hasil analisis
yaitu tidak adanya hubungan antara dukungan
sosial keluarga dengan stres kerja pada petani
tembakau di Kecamatan Kalisat Kabupaten
Jember. Penelitian serupa dilakukan oleh Berk,
et al. (2012) tentang peran buffering dari
dukungan sosial pada hubungan antara stres
kerja dan niat untuk pergi yang diteliti dari
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karyawan pabrik di semua sektor. Penelitian
tersebut menyatakan bahwa tidak ada hubungan
yang signifikan mengenai hubungan sosial
dengan stres akibat kerja [23].

Stres kerja dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya yaitu tuntutan
pekerjaan, jenis pekerjaan yang bersifat stres
serta  tanggungjawab  untuk  melakukan
pekerjaan [24]. Stres kerja dapat dialami oleh
siapa saja, termasuk petani tembakau. Petani
yang tidak mengalami stres kerja akan lebih
rendah untuk mengalami sakit [25]. Stres kerja
dapat dipengaruhi oleh dukungan sosial [7].
Dukungan sosial keluarga akan membantu
dalam mengurangi stres dan sangat penting
untuk menjaga kesehatan mental individu [26].
Petani yang mengalami tekanan akibat
pekerjaan dan memiliki dukungan sosial yang
rendah akan menyebabkan petani mengalami
ketegangan dalam pekerjaan, stres, masalah
kesehatan mental [9].

Hasil penelitian yang didapatkan secara
analisis bivariat tidak sesuai dengan teori. Pada
hasil penelitian didapatkan dukungan sosial
keluarga kurang berdampak terhadap stres kerja
pada petani tembakau. Menurut peneliti, hal
tersebut disebabkan oleh petani yang sudah
terbiasa bekerja di sawah dalam masa waktu
yang cukup lama sehingga stres kerja yang
dialami oleh petani tembakau juga rendah.
Petani tembakau sebagian besar tidak
menunjukkan gejala stres saat proses penelitian,
petani tembakau mengatakan bahwa mereka
merasa senang bekerja sebagai petani karena
pekerjaan tersebut telah menjadi pekerjaan
mereka sejak lama.

Petani tembakau merupakan pekerjaan
musiman yang dilakukan oleh petani yang
bekerja pada lahan milik orang lain, apabila
musim tembakau maka petani bekerja sebagai
petani tembakau, sedangkan jika sudah tidak
musim tembakau maka petani akan bekerja pada
lahan milik orang lain yang sedang menanam
padi, jagung, ataupun tanaman hortikultura.
Pada analisis data yang dilakukan pada
karakteristik responden dan stres kerja, diketahui
ada beberapa karakteristik responden yang
memiliki  hubungan dengan stres kerja,
diantaranya yaitu tingkat pendidikan dan peran
dalam keluarga. Semakin rendah tingkat
pendidikan maka akan semakin berisiko
mengalami stres. Peran dalam keluarga juga
dapat mempengaruhi stres karena berkaitan
dengan beban tanggungan keluarga yang harus
dipenuhi oleh kepala keluarga.

Dukungan yang diberikan oleh keluarga
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memang dapat dikatakan sangat baik terhadap
petani tembakau, tetapi dukungan tersebut tidak
begitu berpengaruh terhadap apa yang dialami
petani tembakau selama melakukan pekerjaan di
sawah. Dukungan sosial keluarga diberikan tidak
hanya untuk mendukung pekerjaan petani
tembakau tetapi juga diberikan pada saat
anggota keluarga mempunyai masalah didalam
ataupun diluar lingkup keluarga. Dukungan
sosial keluarga yang tinggi dapat berpengaruh
terhadap beberapa petani tembakau yang
berisiko mengalami stres kerja karena tingkat
stres kerjanya berada dalam kategori sedang.

Simpulan dan Saran
Simpulan

Pada penelitian ini dapat diketahui bahwa
tidak ada hubungan yang signifikan antara
dukungan sosial keluarga dengan stres kerja
pada petani tembakau di Kecamatan Kalisat
Kabupaten Jember. Penelitian ini secara analisis
bivariat tidak menunjukkan adanya hubungan,
tetapi hasil analisis univariat menunjukkan bahwa
dukungan sosial keluarga yang didapatkan oleh
petani tembakau sangat tinggi dan stres kerja
yang dialami oleh petani tembakau termasuk
dalam stres kerja rendah.

Saran

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
suatu referensi dalam mengadakan penelitian
lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain yang
menyebabkan stres kerja pada petani
tembakau. Selain itu, diharapkan peneliti untuk
meningkatkan Confidence Interval (Cl) atau
derajat presisi menjadi 95% pada penelitian
selanjutnya.
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